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PERAN SASTRA ANAK  DALAM  PEMBIASAAN 
MEMBACA  SEJAK ANAK USIA DINI  SEBAGAI 
PONDASI PEMBENTUKAN KARAKTER  YANG 

BERIDENTITAS NASIONAL 
 
 

Dr. Juanda, M.Hum 
Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar 

 
 
Abstrak 
  Sastra anak merupakan salah satu dimensi dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia 
yang perlu di kembangkan seiring dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  Sastra 
anak merupakan pondasi utama dalam pembentukan moral bangsa Indonesia yang berkarakter  
identitas nasional bangsa Indonesia. Pembiasaan membaca sejak anak usia dini dalam hal ini 
pemerolehan keaksaraan  adalah proses kognitif untuk memiliki pengetahuan  dan keterampilan 
keaksaraan dalam hal ini membaca. Pembelajaran keaksaraan sangat kompleks dan menggunakan 
berbagai macam media antara lain sastra anak. Peran sastra anak dan pembiasaan membaca dapat 
ditelusuri melalui manfaat sastra anak. Melalui karya sastra, anak-anak melihat bagaimana tokoh 
menangani masalah yang dihadapi. Proses identifikasi dengan tokoh membuat mereka dapat 
mengatasi masalahnya sendiri. Selain itu, mereka akan memahami perasaan orang lain; Karya sastra 
membantu perkembangan bahasa, perkembangan kognitif,perkembangan kepribadian, dan 
perkembangan sosial anak.  
  Pembentukan karakter dan identitas nasional yang berbasis sastra anak dapat dilakukan 
dengan memberikan bacaan sastra anak kepada anak-anak sejak usia dini. Sastra anak berfungsi 
sebagai media pendidikan dan hiburan, membentuk karakter  anak, serta menuntun kecerdasan 
emosi anak. Pendidikan dalam sastra anak memuat amanat tentang moral. Salah satu contoh sastra 
anak di Bugis “ Batu Badaong”  di dalamnya berisi berbagai nasihat dan mengajarkan perlunya 
mematuhi perintah orang tua.. 
 

 Kata kunci: Sastra anak,  membaca, dan karakter 

 

I. Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah 
Sastra anak merupakan karya sastra yang diperuntukkan bagi anak-anak yang dibuat 

oleh orang dewasa dan anak-anak itu sendiri. Sastra anak dapat berupa cerpen, dongeng, 
puisi, dan drama. Bahasa yang digunakan dalam sastra anak ringan, kosa katanya mudah 
dipahami oleh anak-anak; Kalimat-kalimat yang digunakan singkat. Secara keseluruhan 
sastra anak dapat dibaca dalam waktu singkat karena ceritanya pendek. 

Anak-anak perlu dibiasakan membaca sejak usia dini dengan pemerolehan 
keaksaraan. Pemerolehan keaksaraan   adalah proses kognitif pengetahuan  dan 
keterampilan keaksaraan untuk membaca. Mary Eming Young mengemukakan 
Kemampuan keaksaraan  sebagai salah satu proses belajar  sangat dipengaruhi oleh 
kondisi sosial kultural anak. Keaksaraan oleh (Barton, 1994 dalam Juanda, 2010:  5) 
adalah bagian dari pemerolehan yang dikenal higher psychological  process. Pembelajaran 
keaksaraan sangat kompleks dan menggunakan berbagai macam media antara lain sastra 
anak.  Sastra anak memiliki banyak unsur pendidikan yang dapat disampaikan kepada 
anak dalam bentuk penyampaian yang menghibur karena ceritanya memiliki penokohan 
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dan alur yang sederhana. Anak- anak senang belajar sambil bermain.  Peran sastra anak 
sebagai hiburan berperanan penting dalam menyampaian pesan-pesan sastra anak 
tersebut. 

Pembiasaan membaca sejak usia dini perlu ditumbuhkembangkan pada anak dengan 
memberikan contoh dari orang tua yang selalu membiasakan diri membacakan sastra 
anak dihadapan mereka. Orang tua perlu memberikan bacaan sastra, memilih sastra anak 
yang sesuai dengan umur anak. Selain itu,  harus memperhatikan kondisi sosial budaya 
anak dengan bacaan yang dibacakannya atau sastra anak yang mereka baca. Anak perlu 
dituntun membaca sastra anak secara rutin. Pada tingkat awal disuguhi bacaan yang 
memuat berbagai gambar yang menarik dengan warna-warni yang mencolok sehingga 
menjadi fokus perhatian mereka.  

Perkembangan  seorang anak sangat penting. Para ahli psikologi perkembangan dan 
pendidikan  menyatakan bahwa  perkembangan anak juga harus  secara umum dipahami  
jika seseorang ingin mendekati dan menguasai dunia (sastra) anak. Perkembangan 
perilaku dan karakter generasi muda Indonesia sekarang cenderung ke arah yang negatif. 
Tawuran antar pelajar dan antar mahasiswa sering ditemui dengan adanya korban jiwa 
antara kedua belah pihak yang bertikai. Oleh karena itu, perlu diantisipasi dalam waktu 
panjang dengan menggalakkan pembentukan karakter generasi muda sejak anak usia dini 
yang bercirikan budaya atau identitas Indonesia. Pembentukan karakter tersebut  dimuali 
di lingkungan keluarga yang seterusnya berkembang di lingkungan sekolah dan 
masyarakat.  Pembentukan karakter tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan 
sastra anak sebagai media sejak anak usia dini. 

 
B. Rumusan Masalah 

1. Apa peran sastra anak dalam pembiasaan membaca sejak anak usia dini  
2. Bagaimanakah  pembentukan karakter dan identitas nasional yang berbasis sastra 

anak. 
 

II. PEMBAHASAN 
A. Peran Sastra Anak Dalam Pembiasaan Membaca Sejak Anak Usia Dini 
1. Sastra Anak 

Pada awalnya kita hanya mengenal istilah sastra. Berdasarkan perkembangan bentuk 
dan isi muncullah istilah sastra anak, sastra remaja dan sastra orang dewasa. Kategori-
kategori sastra tersebut muncul untuk kepentingan  pendidikan (Stewig, 1980; Huck, 
dkk., 1987). Banyak orang mendefinisikan  sastra anak sebagai buku  bacaan anak.  
Sastra anak mencakup pengungkapan pengarang, penderitaan, hal-hal manarik, maksud, 
jasa, kejadian nyata yang diungkapkan dalam teks sebagai tema-tema yang dapat 
memperkaya sastra anak (Mitchell, 2004: 4). 

Secara teoretis sastra anak adalah sastra yang dibaca oleh anak-anak dengan 
bimbingan dan pengarahan  anggota  masyarakat, sedang penulisnya juga dilakukan oleh 
orang dewasa (Davis, 1967  dalam  Sarumpaet, 2010:  2).  Sastra anak adalah sastra 
yang terbaik  yang mereka baca  dengan karakteristik berbagai ragam, tema, dan format. 
Kita mengenal sastra anak yang khusus anak-anak usia dini, seperti  buku berbentuk 
mainan, buku-buku untuk anak bayi,  buku memperkenalkan alphabet, buku mengenal 
angka dan hitungan, buku mengenai konsep dan berbagai buku lain  yang membicarakan 
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pengalaman anak seusia itu. Selain itu, hal yang paling diminati anak usia dini adalah 
buku bergambar. Kisah-kisah yang merupakan cerita rakyat , fantasi, puisi, cerita realistik, 
fiksi kesejarahan biografi, serta buku informasi. Sastra berarti karya seni imajinatif  
dengan unsur estetisnya dominan yang bermediumkan bahasa. Kata anak diartikan 
sebagai manusia yang masih kecil umur 6-13 tahun, usia anak sekolah dasar. Secara 
sederhana sastra anak adalah  seni yang imajinatif dengan unsur  estetisnya dominan  
yang bermediumkan bahasa baik lisan maupun tertulis yang secara khusus dapat 
dipahami oleh anak-anak tentang dunia yang akrab dengan anak-anak. Istilah  cerita 
anak  semata-mata bergendre prosa seperti  dongeng, legenda, mite yang diolah kembali 
menjadi cerita anak.  

Sesuai dengan sasaran pembacanya sastra anak dikemas dalam bentuk yang berbeda 
dengan sastra orang dewasa  sehingga dapat diterima anak dan dipahami mereka dengan 
baik. Sastra anak merupakan pembayangan  atau pelukisan kehidupan anak yang 
imajinatif ke dalam bentuk struktur bahasa anak. Sastra anak merupakan sastra yang 
ditujukan untuk anak bukan sastra tentang anak. Sastra tentang anak  bisa saja isinya 
tidak sesuai dengan anaktetapi sastra untuk anak sudah tentu sengaja  dan disesuaikan 
untuk anak selaku pembacanya (Puryanto, 2008:  2). 

Banyak tokoh besar yang telah menanamkan pentingnya perhatian terhadap 
perkembangan psikologi anak, landasan utama pendidikan dan pemahaman  atas anak.  
John Locke  (1632-1704), filsuf Inggris yang menyebut pikiran anak yang baru lahir 
sebagai tabula rasa.  Filsuf Prancis Jean-Jacques Rousseau (1712-1778)  yang percaya 
pada pentingnya perkembangan  moral.  Emile menuntut pendidikan anak yang 
memerdekakan dan “Learning by doing.’  Bapak psikoanalisis Sigmund Freud (1856-1939) 
menganggap pengalaman masa kanak-kanak sebagai sesuatu yang sangat penting  
dalam menunjang perkembangan mereka.  Maria Montessori (1870-1952), tokoh 
perkembangan psikologis anak di Sekolah  Taman Kanak-Kanak. 

 
2. Pembiasaan Membaca Sejak Anak Usia Dini 
 Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang kompleks, artinya banyak 
segi dan faktor yang  mempengaruhinya. Anderson (1985) menunjuk motivasi, lingkungn 
keluarga (orang tua), dan guru sebagai faktor yang sangat berpengaruh. Gillet dan 
Temple (1985) dalam (Akhadiah, 1999:24) mengemukakan faktor bahan bacaan. 
(1) Motivasi 

Motivasi merupakan faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap kemampuan 
membaca. Kerap kali kegagalan dalam bidang membaca disebabkan oleh rendahnya 
motivasi. 
(2) Lingkungan  Keluarga 

Orang tua yang memiliki kesadaran akan pentingnya kemampuan membaca 
berusaha agar anak-anaknya memiliki kesempatan membaca. Kebiasaan orang tua 
membacakan cerita untuk anak-anak yang masih kecil merupakan usaha yang besar 
sekali artinya dalam pertumbuhan minat baca  maupun perluasan pengalaman serta 
pengetahuan anak.  Pembicaraan orang tua  serta anggota keluarga lainnya di rumah 
juga mempengaruhi kemampuan membaca anak. Pembicaraan yang berisi pengalaman 
yang melibatkan berbagai konsep, istilah, pandangan, dan sebagainya akan memperluas 
pengalaman serta wawasan yang diperlukannya dalam memahami berbagai topik bacaan.  
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial yang baik akan lebih 
memungkinkan orang tua menyediakan sumber-sumber bacaan. Sumber bacaan ini bagi 
orang tua yang memiliki pendidikan yang memadai  sumber bacaan itu secara langsung 
akan menolong anak memperluas wawasannya. 

(3) Bahan Bacaan 
Bahan bacaan akan mempengaruhi seseorang  dalam minat maupun kemampuan 

memahaminya. Bahan bacaan yang terlalu  sulit  untuk seseorang akhirnya akan 
mematahkan selera untuk membacanya.  Seorang anak yang diberi bacaan yang disajikan 
bacaan dalam struktur kalimat  serta istilah-istilah yang terlalu tinggi baginya akhirnya 
akan menolak untuk membacanya. Sebaliknya bahan bacaan yang terlalu kekanak-
kanakan jika diberikan kepada anak yang sudah dewasa atau telah memiliki kemampuan 
baca tingkat tinggi juga tidak akan diminati. 

 Sehubungan dengan bahan bacaan di atas ada  beberapa  faktor yang perlu 
diperhatikan 
(a) Topik: Topik yang sesuai dengan kehidupan pembaca tentu akan lebih menarik dan 

lebih mudah dipahami daripada yang tidak sesuai. 
(b)  Keterbacaan Bahan:Faktor keterbacaan merupakan faktor yang sangat penting dalam 

pemilihan bahan bacaan. Keterbacaan ini berhubungan erat dengan taraf kesulitan 
bacaan.  Keterbacaan dan kesulitan bacaan berbeda-beda bagi  tingkatan-tingkatan 
kemampuan membaca. Sehubungan dengan keterbacaan bahan dibedakan tiga 
tingkatan, yaitu bebas ‘independent,’ instruksional ‘instructional’, dan frustasi’ 
frustration’ (Gillet dan Temple, 1986). Suatu bahan berada pada tingkat bebas jika 
bahan itu dapat dipahami tanpa bantuan atau bimbingan guru. Jika suatu bahan 
hanya dapat dibaca/dipahami siswa dengan bimbingan guru, bahan bacaan termasuk 
instruksional. Selanjutnya, bila bahan bacaan tidak juga dapat dipahami siswa  
meskipun  sudah dipelajari dengan bimbingan guru, bahan tersebut digolongkan 
tingkatan frustasi. 

 Kemampuan membaca yang dimiliki anak  memperkaya bahasa anak.  Anak-anak 
yang sudah pandai membaca  sejak usia dini, (selanjutnya disebut anak-anak pembaca 
dini) memperoleh  nilai lebih tinggi dalam tes bahasa dibandingkan dengan anak bukan 
pembaca dini. Cazden menyatakan bahwa  anak-anak pembaca dini seringkali  mencoba 
menerapkan bahasa buku /bahasa sastra  dalam mengungkapkan kejadian yang 
dialaminya sehari-hari (Morrow, 1993:67). Mereka menguasai kosakata yang banyak dan 
kerapkali menggunakan pola kalimat orang dewasa. Dengan kemampuan membaca yang 
baik mereka lebih mudah memahami sumber-sumber informasi dalam bidang studi lain.  
Goodman  (1986) menyatakan bahwa kemampuan berbahasa dan kemampuan 
keaksaraan memberdayakan anak.  Dengan  kemampuan bahasa dan kemampuan 
keaksaraan yang dimiliki, anak dapat meraih berbagai pengetahuan dan informasi yang 
diperlukannya. 

Dari uraian terdahulu dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca (1) bersifat 
konstruktif; (2) memerlukan motivasi; (3) memerlukan startegi;(4) memerlukan proses 
dasar sehingga lancer ;(5) memerlukan latihan, pengembangan, dan penyempurnaan 
secara berkelanjutan; (6) berkembang sejak usia dini;  (7)  berkorelasi positif dengan 
kemampuan bahasa dan hasil belajar lainnya. 
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3. Peran Sastra Anak Dalam Pembiasaan Membaca Sejak Anak Usia Dini 
 Sastra anak sangat berperan penting dalam menumbuhkan kebiasaan membaca 
anak sejak usia dini. Sastra anak yang dikemas dalam bentuk buku kecil atau tipis yang 
disertai dengan aneka gambar dan warna yang mencolok dapat menarik perhatian anak 
sebelum membaca cerita yang ada di dalamnya. Pemahaman anak terhadap teks, karya 
sastra memerlukan buku bacaan yang baik. Untuk mengembangkan konsep tentang buku 
dan pemahaman teks itu dapat diterapkan berbagai teknik. Untuk  melaksanakan teknik-
teknik tersebut  dapat memanfaatkan karya sastra.  Morrow (1993) menyimpulkan bahwa 
(1)Perkembangan kemampuan keaksaraan adalah bagian perkembangan bahasa; 
(2)Perkembangan bahasa adalah bagian perkembangan simbol;(3)Perkembangan simbol 
adalah bagian perkembangan makna  sosiokultural. 
 Sastra anak berperan untuk menghibur dan mendidik. Karya sastra anak 
menghibur memiliki syarat: menyenangkan, penggunaan bahasa yang segar sesuai 
dengan bahasa anak-anak; seluruh unsurnya fungsional; surprise (jujur, spontan dan 
tulus).  Sastra anak yang mendidik yaitu hal-hal yang harus ada dalam sastra anak, yaitu: 
keteladanan yang logis, ada petualangan- petualangan (Durachman, 2010: 95-96). 
 Kebiasaan dan budaya baca paling tidak ada tiga tahapan yang harus dilalui, yaitu 
pertama, dimulai dengan kegemaran karena tertarik bahwa buku-buku tersebut dikemas 
dengan menarik, baik disain, gambar, bentuk dan ukurannya.  Kedua, setelah kegemaran 
dipenuhi  dengan ketersediaan  bahan dan sumber bacaan yang sesuai dengan selera 
ialah terwujudnya kebiasaan membaca. Kebiasaan itu dapat terwujud manakala sering 
dilakukan  dengan baik atas bimbingan orang tua, guru atau lingkungan sekitarnya 
maupun atas keinginan anak. Ketiga, jika kebiasaan membaca itu dapat terus dipelihara  
tanpa gangguan media elektronik yang bersifat entertainment.  Oleh karena itu, seorang 
pembaca  terlibat secara konstruktif dalam menyerap dan memahami bacaan, maka tahap 
selanjutnya membaca menjadi kebutuhan  yang harus dipenuhi. Setelah tahapan-tahapan 
tersebut dilalui maka pada diri seseorang mulai terbentuk budaya baca (Akbar, 2008: 
http:/meidi-aa.web.ugm.ac.id, diunduh 5 Mei 2008). 
 Untuk keperluan membaca dan membacakan cerita untuk anak diperlukan buku-
buku bacaan yang baik.  Huck, Hepler, dan Hickman dalam hal ini mengemukakan 
beberapa kriteria  untuk menilai buku cerita untuk anak. 
 
Alur 

Alur cerita untuk anak sebaiknya tidak rumit. Cerita sebaiknya dikembangkan 
secara logis; suatu peristiwa tidak terjadi karena faktor kebetulan, melainkan harus dapat 
diramalkan.  
Latar 

 Latar harus jelas dan nyata. Latar imajinatif perlu dirinci dengan hati-hati 
sehingga tercipta cerita yang dapat dipercaya. Hal ini sangat perlu diperhatikan pada 
cerita-cerita khayalan/dongeng. Latar cerita sangat penting dalam menciptakan suasana, 
keautentikan, dan keterpercayaan. 
Tema 

Tema cerita anak tentu saja harus bersifat positif, mengandung nilai pendidikan. 
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Perwatakan 
Tokoh-tokoh dalam cerita hendaknya nyata dan hidup. Tokoh-tokoh itu  

memperlihatkan wataknya masing-masing secara jelas. Dalam tulisan, watak tokoh-tokoh 
itu disajikan dengan berbagai teknik, yaitu: Melalui penjelasan, penceritaan;Melalui 
percakapan;Melalui deskripsi tentang pandangan /pikiran tokoh, atau melalui 
perbuatan/tindakan tokoh.   
Sudut Pandang 

Dalam cerita anak sudut pandang  apa pun yang dipilih, tema, dan tokoh-tokoh 
cerita beserta wataknya harus dapat ditangkap dengan baik oleh anak. Selain itu, cerita 
dapat mengembangkan perbendaharaan kata dan wawasan tentang berbagai 
permasalahan dan nilai-nilai kehidupan. 
Format 
 Format buku meliputi ukuran, bentuk, illustrasi, ukuran huruf, kualitas kertas, 
desain halaman serta sampul (kulit luar) dan penjilidannya.  Buku untuk anak harus dapat 
menarik  minat baca anak, tidak mudah koyak dan tidak mudah bercerai berai. Illustrasi 
pada sampul  yang disajikan dengan tepat  serta menunjukkan/menyajikan salah satu 
bagian cerita yang menarik, akan mengundang minat anak untuk membaca.  

Dari uraian di atas jelas bahwa buku untuk anak dinilai dengan 
mempertimbangkan apakah:  alur ceritanya mengalir dengan jelas, temanya bermakna 
bagi kehidupan anak, latarnya autentik, sudut pandang yang dipilih  menumbuhkan 
kepercayaan, dengan perwatakan yang meyakinkan, gaya yang tepat, format yang 
menarik,dan bahasa yang mudah dipahami anak. 
  
B. Pembentukan Karakter Dan Identitas Nasional Yang Berbasis Sastra Anak 
1. Karakter dan Identitas Nasional 

Pembentukan karakter dan identitas nasional bangsa Indonesia dapat dimulai 
sejak anak  usia dini di lingkungan keluarga yang dilanjutkan pada usia sekolah di 
lingkungan sekolah dan dikembangkan di lingkungan masyarakat. Sastra anak sangat 
memegang peranan penting dalam pembentukan karakter bagi anak. Suyanto (2009) 
mendefinisikan karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, 
maupun  negara. Pembentukan karakter adalah pembentukan perilaku yang dilandasi 
oleh nilai-nilai berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat 
dan estetika  (Kemendiknas, 2011:  245) sesuai dengan rincian yang terdapat dalam 
peraturan undang-undang untuk SK/KD di seluruh matapelajaran tingkat sekolah dasar 
sebagai berikut:  religius, kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras, kreativitas, 
kemandirian, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat komunikatif, cinta damai, senang membaca, peduli 
sosial, peduli lingkungan, dan tanggung jawab. 

 Nilai-nilai tersebut merupakan implementasi dari peraturan UU nomor 20/2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional, Inpres 1/2010 tentang percepatan pelaksanaan 
prioritas pembangunan nasional  menyatakan/menghendaki memerintahkan 
pengembangan karakter peserta didik melalui pendidikan di sekolah. Semua nilai-nilai 
karakter tersebut dapat  disisipkan dalam setiap pelajaran melalui pembelajaran membaca 
cerita atau sastra anak  
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Istilah identitas nasional dapat disamakan dengan identitas kebangsaan. Kata 
identitas berasal dari bahasa Inggris identity yang pengertian harfiah; ciri, tanda atau jati 
diri yang melekat pada seseorang, kelompok atau sesuatu sehingga membedakan dengan 
yang lain. Jadi, identitas nasional adalah pandangan hidup bangsa, kepribadian bangsa, 
filsafat pancasila dan juga sebagai Ideologi Negara.  Identitas Nasional Indonesia antara
 lain bahasa nasional atau bahasa Persatuan yaitu bahasa Indonesia dan 
kebudayaan daerah yang telah diterima sebagai Kebudayaan Nasional.  Unsur-unsur 
pembentuk identitas,  yaitu: Suku bangsa, Agama, Kebudayaan, dan bahasa.  

Istilah identitas nasional secara terminologis adalah suatu ciri yang dimiliki oleh 
suatu bangsa yang secara filosofis membedakan bangsa tersebut dengan bangsa lain.  
Menurut Berger dalam The Capitalist Revolution, era globalisasi dewasa ini, ideologi 
kapitalisme yang akan menguasai dunia. Oleh karena itu, agar bangsa Indonesia tetap 
eksis dalam menghadapi globalisasi maka harus tetap meletakkan jati diri dan identitas 
nasional yang merupakan kepribadian bangsa Indonesia sebagai dasar pengembangan 
kreatifitas budaya globalisasi. Berbagai negara di dunia, era globalisasi yang cenderung 
menghancurkan nasionalisme, muncullah kebangkitan  kesadaran nasional. 

 
2. Peran Sastra Anak Dalam Pembentukan  Karakter Bangsa dan Indentitas 
Nasional 

Peran sastra anak dalam pembetukan karakter bangsa dan identitas nasional 
dapat dilakukan dengan menyebarluaskan sastra anak yang telah ada dan menciptakan 
sastra anak yang sesuai dengan karakter dan identitas bangsa Indoenesia. Oleh karena 
itu, perlu penciptaan karya sastra anak yang berbasis budaya lokal bangsa Indonesia. 
Dalam hal ini perlu menggali karya-karya sastra lama. Haryadi (1994) mengemukakan 
sembilan manfaat yang dapat diambil dari sastra lama, yaitu (1) dapat perperan sebagai 
hiburan dan media pendidikan, (2) isinya dapat menumbuhkan kecintaan, kebanggaan 
berbangsa dan hormat pada leluhur, (3) isinya dapat memperluas wawasan tentang 
kepercayaan, adat-istiadat, dan peradaban bangsa, (4) pergelarannya dapat 
menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan, (5) proses penciptaannya menumbuhkan 
jiwa kreatif, responsif, dan dinamis, (6) sumber inspirasi bagi penciptaan bentuk seni 
yang lain, (7) proses penciptaannya merupakan contoh tentang cara kerja yang tekun, 
profesional, dan rendah hati, (8) pergelarannya memberikan teladan kerja sama yang 
kompak dan harmonis, (9) pengaruh asing yang ada di dalamnya memberi gambaran 
tentang tata pergaulan dan pandangan hidup yang luas.  

Pembentukan karakter dan identitas nasional yang berbasis sastra anak. Lakoff 
mengemukakan bahwa kesopanan dikembangkan oleh masyarakat  dalam mereduksi 
perselisihan  dalam interaksi personal, tidak menyenangkan, sikap mental masyarakat dari 
berbagai hal yang tidak sesuai. Sastra anak berfungsi sebagai media pendidikan dan 
hiburan, membentuk karakter  anak, serta menuntun kecerdasan emosi anak. Pendidikan 
dalam sastra anak memuat amanat tentang moral. 

Sastra anak sangat relevan dengan pendidikan karakter sejak anak usia dini. Karya 
sastra sarat dengan nilai-nilai pendidikan akhlak seperti dikehendaki dalam pendidikan 
karakter. Fungsi sastra menurut Horace adalah dulce et utile, artinya indah dan 
bermanfaat. Dari aspek gubahan, sastra disusun dalam bentuk, yang apik dan menarik 
sehingga membuat orang senang membaca, mendengar, melihat, dan menikmatinya. 
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Sementara itu, dari aspek isi ternyata karya sastra sangat bermanfaat. Di dalamnya 
terdapat nilai-nilai  pendidikan moral yang berguna untuk menanamkan pendidikan 
karakter.  

Pembelajaran sastra diarahkan pada tumbuhnya sikap apresiatif terhadap karya 
sastra, yaitu sikap menghargai karya sastra. Dalam pembelajaran sastra ditanamkan 
tentang pengetahuan karya sastra (kognitif), ditumbuhkan kecintaan terhadap karya 
sastra (afektif) , dan dilatih keterampilan menghasilkan karya sastra (psikomotor). 
Kegiatan apresiatif sastra dilakukan melalui kegiatan (1) reseptif seperti membaca dan 
mendengarkan karya sastra,   menonton pementasan karya sastra, (2)  produktif, seperti 
mengarang, bercerita, dan mementaskan karya sastra, (3) dokumentatif, misalnya 
mengumpulkan puisi, cerpen, membuat kliping tentang infomasi kegiatan sastra. Kegiatan 
apresiasi sastra  pikiran, perasaan, dan kemampuan motorik dilatih dan dikembangkan. 
Melalui kegiatan semacam  itu pikiran kritis, perasaan peka dan halus, memampuan 
motorik terlatih. Semua itu merupakan modal dasar  pengembangan pendidikan karakter.  

Penulis karya sastra  akan memilih diksi, menggunakan gaya bahasa yang tepat, 
dan sebagainya. Sementara itu, pada benak pengarang terbersit keinginan untuk 
menyampaikan amanat,  menanamkan nilai-nilai moral, baik melalui karakter tokoh, 
perilaku tokoh, ataupun dialog.  (Hayadi, 2012: http://staff uny.ac.id., diunduh 17 
Oktober 2012). 

 Cerita rakyat ”Batu Badaong” di Sulawesi Selatan, Indonesia mengandung nilai 
pendidikan tentang kemanusiaan, perlunya saling membantu antara sesama, gotong 
royong, duduk bersama membicarakan sesuatu untuk mencapai mufakat, menghargai 
pendapat orang tua serta akibat buruk bila tidak mematuhi perintah orang tua. Cerita 
binatang ”Kancil dan Siput” mengandung pendidikan tentang harga diri, sikap kritis, dan 
akibat jelek keangkuhan. Cerita asal mula ”Ikan Duyung” dari daerah sulawesi Tengah 
Indonesia mengandung pesan-pesan moral yang dapat dijadikan pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari. Salah satu pesan moral adalah akibat buruk dari sifat kasar dan 
tidak menghargai seseorang. Nilai pendidikannya bahwa anak harus taat pada perintah 
orang tua. 

 
III. PENUTUP 

Sastra anak sangat berperan penting dalam menumbuhkan kebiasaan membaca 
anak sejak usia dini. Sastra anak yang dikemas dalam bentuk buku kecil atau tipis yang 
disertai dengan aneka gambar dan warna yang mencolok dapat menarik perhatian anak 
sebelum membaca cerita yang ada di dalamnya. Sastra anak berperan untuk 
menghibur dan mendidik. Karya sastra anak menghibur memiliki syarat: menyenangkan, 
penggunaan bahasa sesuai dengan bahasa anak-anak; seluruh unsurnya fungsional; 
surprise (jujur, spontan dan tulus).  Sastra anak yang mendidik yaitu hal-hal yang harus 
ada dalam sastra anak, yaitu: keteladanan yang logis, petualangan- petualangan . 

Peran sastra anak dalam pembetukan karakter bangsa dan identitas nasional 
dapat dilakukan dengan menyebarluaskan sastra anak yang telah ada dan menciptakan 
sastra anak yang sesuai dengan karakter dan identitas bangsa Indoenesia. Oleh karena 
itu, perlu penciptaan karya sastra anak yang berbasis budaya lokal bangsa Indonesia. 
Dalam hal ini perlu menggali karya-karya sastra lama. 
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